
 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Kegiatan ekonomi adalah salah satu kegiatan yang melekat pada 

kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu 

kegiatan ekonomi adalah pengelolaan akuntansi. Pada masa modernisasi ini, 

tugas pembukuan sebagai partner dalam menjalankan pilihan dalam segala 

aspek, misalnya pilihan keputusan keuangan semakin dirasakan oleh semua 

kalangan, baik bagi organisasi yang fokus pada penciptaan keuntungan maupun 

organisasi non bisnis yang tidak berharap untuk menciptakan keuntungan. 

Dalam menjalankan rutinitas kita tidak bisa lepas dari yang namanya 

organisasi. Tujuan dari organisasi adalah untuk melaksanakan atau mencapai 

hal-hal tententu, yang tidak mungkin dilaksanakan secara inividual (Winandi, 

2010).  

Organisasi nirlaba adalah yayasan atau hubungan dari beberapa orang 

yang memiliki tujuan yang sama lalu bekerja sama untuk mencapai tujuan 

dalam pelaksanaanya dan kegiatan yang mereka lakukan tidak menjerumus 

pada perolehan laba (Nainggolan, 2015). Organisasi nirlaba dalam 

mendapatkan dana yang digunakan untuk aktivitas diperoleh dari sumbangan 

yang dikelola oleh pengurus organisasi, oleh karena itu organisasi harus 

transparasi dalam pengelolaan keuangan untuk dilaporakan kepada pemberi 

dana. Cara transparansi adala dengan dengan mengumumkan dana yayasan 

yangjdi kelola denganjmenggunakan pedoman yangjdi terapkan dijIndonesia 
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yaitu menggunakanjpedoman PSAK Nomorj45 tentang ososiasijnirlaba 

(Jumaiyah, 2019). Organisasijnirlaba memiliki ciri-cirijyang sangatjberbeda 

dibandingkan denganjorganisasi non nirlaba. Cirijkhusus yang mendasari 

perbedaanjtersebut sebagaimanajdinyatakan PSAKjNo. 45 tentangjpelaporan 

keuanganjorganisasi nirlaba adalahjbagimana cara merakajmemperoleh sumber 

dayajyang diperlukan untukjmelakukan berbagaijaktivitas operasionalnya 

(Ismatullah, 2018). 

Menurut IAI (2012) organisasi nirlaba mendapatkan sumber dana dari 

sumbangan para penyumbang yang tidak mengharapakan penggantian atau 

pengembalian keuntungan finansial  sehubungan dengan berapa banyak 

sumber dana yang diberikan. Organisasinnirlaba atauoorganisasi nonnprofit 

merupakanmsuatu organisasinyang bertujuanmuntuk memberikan keuntungan 

bagi manyarakat tidak menharapkan untuk menghasilkan manfaat atau 

keuntungan bagi organisasi saja melainkanjlebih fokus kejtujuan sosialjdan 

lingkungan (Effendy, dkk, 2019). 

Menurut Liadi (2016) panti asuhan adalah salah satu bentuk organsasi 

nirlaba dan merupakan yayasan bantuan pemerintah sosial yang didirikan 

dengan sengaja oleh otoritas publik atau daerah setempat yang bertanggung 

jawab untuk menawarkan jenis bantuan, mendorong,dan meringakan anak-

anak terlantar dan memiliki kemampuan sebagai pengganti pekejaan wali 

dalam mengumpulkan kebutuhan psikologis dan sosial bagi anak-anak 

tersebut. Laporan keuangan atas sumber dana yang dipantau panti asuhan 

termasuk dalam cakupan laporan keuangan yang baik dan akurat, dengan 

standart akuntansi keuangan (SAK) . Standart Akuntansi Keuangan (SAK) 
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yangjmengatur tentang penyusunanjdan penyajian laporanjkeuangan pada 

pantijasuhan adalah PernyataanjStandart AkuntansijKeuangan (PSAK) No. 45 

yaitujtentang pelaporan keuanganjentitas nirlaba. PSAKjNo. 45 mengatur 

mengenai bagaimana bentuk formatjdari laporan keuanganjyang terdiri dari 

laporanjposisi keuangan, laporanjaktivitas, laporan arusjkas, dan catatanjatas 

laporan keuangan. 

Menurut penelitian Tinungki danIPusung (2014)Idengan judul penelitian 

PenerapaniLaporan keuanganIOrganisasi Nirlaba Berdasarkan PSAKINo. 45 

pada PantimSosial TresnaIWerdha Hana. Dalam peneltian membuktikan 

bahwa laporan keuangan di yayasan tidak sama dengannpenyusunan laporan 

keuangannberdasarkan kententuan laporanNkeuangan organisasi nirlaba PSAK 

no. 45, laporan saat ini adalah laporannpengeluaran, laporannrealisasi, dan 

laporan posisikkas menurut wawasan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Effendy, dkk (2019) mengenai 

PenerapanjPSAK No. 45 TentangjPelaporan KeuanganjEntitas Nirlabajpada 

Lksa PantijAsuhan Nurul HusnajPatrang menunjukanjbahwa penyusunan 

laporanjkeuangan di PantijAsuhan tidak sesuaijdengan PSAKjNo. 45 karena 

laporanjyang disajikan hanyajlaporan perawatanjdanjpelaporan. 

Temuan Yuliarti (2014) atas kajian implementasi PSAK 45 Yappenatim 

Jember Panti Asuhan Foundation yaitu adanya pengungkapan bahwa yayasan 

panti asuhan tidak melakukan pencatatan atas laporan keuangan dan untuk 

penyampaian laporan keuangan panti asuhan tersebut menyiapkan dua laporan 

keuangan yaitu neraca sederhana dan laporan sumber dan penggunaan dana, 
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komponen pelaporan panti asuhan tidak sesuai PSAK 45 karena keterbatasan 

sumber daya manusia. 

Di Kabupaten Ponorogo sendiri ada beberapa jenis panti asuhan yang ada 

antara lain: panti asuhan yatim piatu, panti jompo, dan panti tunanetra. Ada 

banyak sekali panti asuhan yatim piatu di Kabupaten Ponorogo ini, namun 

hanya ada satu panti yang menampung anak anak disabiltas yaitu Lembaga 

Kesejahteraan Sosial AnakIi(LKSA) PantiIAsuhan Tunanetra Terpadu 

AisyiyahIPonorogo yang sudah berdiri sejak tahun 1985. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial AnakIi(LKSA) PantiIAsuhan Tunanetra 

Terpadu AisyiyahIPonorogo adalah Pesantren dan lembaga berbasis asrama 

bagi penyandang tunanetra, cacat, bisu, keterbelakangan mental, yatim, piatu, 

yatim piatu dan anak duafa. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak-(LKSA) 

Panti Asuhan TunanetraATerpadu AisyiyahIPonorogo berupaya untuk 

memenuhi keperluan mendasar dan membentuk generasi muda yang mandiri 

dan terampil, terutama dengan meningkatkan asupan makanan dan mendorong 

kemandirian anak asuh dengan pendidikan yang sesuai dan keterampilan yang 

memadai. 

LembagaKKesejahteraan SosialAAnak (LKSA)mPanti AsuhannAnak 

TunanetraiAisyiyahmPonorogo belum menerapkan PSAK 45 dalam 

penyusunan laporanjkeuangannya, sehinggajpeneliti tertarik untukjmelakukan 

penelitianjPenerapan LaporanjKeuangan OrganisasijNirlaba Berdasarkan 

PSAKjNo.45 pada LembagaaKesejahteraanjSosialmAnaki(LKSA) Panti 

AsuhanjTunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo. Menurut Bapak Hadianto  

selaku Wakil Kepala 1 panti laporan keuangan yang dibuat olehjLembaga 
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KesejahteraanjSosial Anaki(LKSA) PantijAsuhan TunanetrajTerpadu Aisyiyah 

Ponorogo hanya berupa laporan keuangan sederhana yakni kas masuk dan kas 

keluar. 

Sebagai organisasi nirlaba  sudah seharusnya LembagaaKesejahteraan 

SosialnAnaki(LKSA) Panti Asuhan TunanetraITerpadu AisyiyahmPonorogo 

melaporkan laporan keuangannya sesuai dengan PSAK No. 45. Selain itu 

organisasi yang bersangkutan yaitu LembagajKesejahteraan SosialjAnak 

(LKSA) PantijAsuhan TunanetrajTerpadu AisyiyahjPonorogojmenbutuhkan 

laporan keuangan yang bisa dibaca oleh berbagai pihak, hali ini bertujuan 

untuk memberikan informasi kondisi keuangan mereka kepada para donatur 

dan pihak yang berkempentingan.  

 Selain karena alasan di atas pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial 

AnakI(LKSA) PantiNAsuhan TunanetraNTerpadu AisyiyahNPonorogo juga 

merasa perlu membuat laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45. 

Hal ini bertujuan agar Lembaga Kesejahteraan Sosial AnakN(LKSA) Panti 

AsuhanNTunanetra TerpaduNAisyiyah Ponorogo bisa memperoleh banyak 

pemasukan dari donatur yang ingin menyumbangakan dana tanpa 

mengharapkan imbalan apapun. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, penulis mengambil judulI“PenerapannLaporan Keuangan 

OrganisasiMNirlaba BerdasarkanMPsak No. 45Mnpada Lembaga 

KesejahteraanISosial Anakn(LKSA)  PantinAsuhan TunanetraIAisyiyah 

Ponorogo”. 
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1.2 PERUMUSANjMASALAH 

Berdasarkanjuraian latar belakang dijatas, makajperumusan masalah 

adalah: 

1. Bagaimanajpenyusunan laporanjkeuangan LembagajKesejahteraanjSosial 

Anak (LKSA) PantijAsuhan TunanetrajTerpadu AisyiyahjPonorogo pada 

tahun 2019 ? 

2. Apakah penyusunan laporan keuangan Lembaga Kesejateraan SosialiAnak 

(LKSA)iPanti AsuhanNTunanetra TerpaduNAisyiyah Ponorogo tahun 

2019 sudah sesuai dengan PSAK No. 45? 

3. Bagaimana menerapkan laporan keuangan Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anaki(LKSA) PantiiAsuhan TunanetraiTerpadu AisyiyahiPonorogo tahun 

2019 sesuai dengan PSAK No. 45 ? 

1.3 TUJUANjDAN MANFAATjPENELITIAN 

1.3.1 TujuanjPenelitian 

Berdasarkanjrumusan masalah dijatas, makajtujuan darijpenelitian 

ini adalahjuntuk: 

1. Mengetahuijbagaimana penyusunan laporan keuangan Lembaga 

KesejahteraannSosial Anak (LKSA) PantiiAsuhan Tunanetra 

Terpadu AisyiyahiPonorogo. 

2. Mengetahui apakah penyusunan laporan keuangan Lembaga 

KesejahteraanmSosial Anak (LKSA) PantiAAsuhan Tunannetra 

TerpaduuAisyiyah Ponorogo sudah sesuaiidengan PSAKINo. 45. 
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3. Mengetahui bagaimana penyusunannlaporannkeuangan Lembaga 

KesejahteraaniSosial Anaki(LKSA) PantiiAsuhan 

TunanetraiTerpadu AisyiyahIPonorogo sesuai dengan PSAK No. 45. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaatjpenelitian yangjdiharapkan darijpenelitian inijadalah: 

1. Universitasj 

Hasiljdari penelitian inijbisa digunakan sebagaijreferensi 

dijperpustakan dan untukjmenambah wawasanjbagijpembaca. 

2. LKSA Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aiyiyah Ponorogo 

Hasiljdari penelitianjini bisa digunanakanjsebagai dasar 

pertimbangan yang cukupjobjektif dalam menerapkan penyajian 

laporanjkeuangan berdasarkanjPSAKjNo. 45. 

3. Penelitijyang akanjdatang 

Hasiljdari penelitianjini bisa dijadikanjacuan dalam penelitian 

sejenis bagijpenelitijselanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


